6.Marjinal Produksi,merupakan kenaikan produksi dari setiap unit factor produksi yang digunakan
	  P = f(X)            dP/dX = Marjinal Produksi = MP
Contoh: Fungsi produksi diperlihatkan sebagai P = - 3 X2 + 30X, hitunglah factor produksi yang digunakan agar produksi maksimum dan tingkat produksi maksimum tersebut.
	P = - 3X2 + 30X	  	dP/dX = - 6X + 30	
                                                     P ekstrim saat dP/dX = 0
- 6 X + 30 = 0 ,                X = 5
d2P/dX2 = - 6 < 0,  maka P maksimum, pada X = 5
Pmaksimum = - 3 (5)2 + 30(5) = 75


7.Penerimaan pajak maksimum pada keseimbangan pasar
Contoh:  Fungsi permintaan suatu barang impor adalah P = - 3Q + 70. Sedangkan penawarannya ditunjukan oleh fungsi P = 2Q + 20. Jika pemerintah menginginkan penerimaan pajak maksimum dari barang impor tersebut, hitunglah a) tarif pajak/unit, b) penerimaan pajak maksimum dan c) harga barang /unit jika penerimaan pajak maksimum.
Penyelesaian:    demand:                       P = -3Q + 70
	Supply setelah pajak:  P = 2Q + 20 + t -
	Keseimbangan	 0 = - 5Q + 50 – t
		 t = - 5Q +50    	Total pajak (Tt) = t.Q
		Tt = (-5Q + 50).Q = - 5Q2 + 50 Q
		∂Tt/∂Q = -10 Q + 50
	∂²Tt/∂Q² = - 10 < 0, Tt mempunyai nilai maksimumum pada
           -10Q + 50 = 0    	Q = 5
	a) Tarif pajak/unit, t = - 5(5) + 50 = 25
	b) Total pajak maksimum, Tt = - 5(5)2 + 50(5) = 125
	c)Harga/unit, P = - 3(5) + 70 = 55

	Contoh 2; Fungsi permintaan  Q = - 0,25 P + 20, sedangkan fungsi penawaran Q = 0,5P – 10, jika barang tsb dibebankan pajak dan penerimaan pajak yg diharapkan maksimum, hitung pajak / unit dan toato pajak yg diterima pemerintah.

Q = - 0,25 P + 20         P = - 4 Q + 80
Q =   0,5 P – 10            P =    2 Q + 50 + t -
		 0 = - 6 Q + 30 – t          t = - 6 Q + 30
	Total pajak    Tt = t Q = (- 6 Q + 30) Q = - 6 Q2 + 30 Q
	Ttʼ = - 12 Q + 30		-12 Q + 30 = 0   mk Q = 2,5
	t =  - 6 Q + 30 =  6 . 2,5 + 30 = 15
	Tt = t.Q = 15. 2,5 = 37,5


	8. Efek pajak bagi monopoli.
Pajak dibebankan pada setiap unit yang diproduksi sehingga fungsi produksi bertambah sesuai dengan beban pajak yang dibebankan. Hal ini mengakibatkan fungsi laba akan menjadi turun.
	C = f(Q), bila dibebankan pajak sebesar t/unit maka
	Ct = f(Q) + tQ
Contoh: Permintaan suatu barang ditunjukan oleh fungsi P = - 4Q + 125, sedangkan fungsi biaya C= Q2 – 60Q + 10, jika terhadap barang tersebut dibebankan pajak sebesar 25/unit, hitunglah
a.Unit yang terjual jika laba maksimum setelah pajak
b.Laba maksimum setelah pajak
c.Harga barang saat laba maksimum
d.Total pajak yang disetor
Penyelesaian: P = - 4Q + 125    	R = P.Q = (-4Q + 125)Q     = - 4Q2 + 125Q
                          C = Q2 – 60Q + 10	Ct = Q2 – 60Q + 10 + 25Q =      Q2 – 35Q + 10 -
                                                                 Laba setelah pajak (∏t)   = - 5Q2  + 160Q -10
	∏tˡ  = - 10 Q + 160
	∏tˡˡ = - 10 < 0            Laba maksimum, pada - 10 Q + 160 = 0
	Maka a. Q = 16
	           b. ∏ = - 5(16)2 + 160(16) – 10 = 1270
	           c. P = - 4(16) + 125 = 61
	           d.Total pajak = 25(16) = 400
Contoh F permintaan  Q = - 0,125 P + 15, unutk memproduksinya tunduk pada fungsi C = 2 Q2 - 45 Q + 5, jika brg tsb dibebankan pajak sebesar25/unit, hitung 
a.Unit yang terjual jika laba maksimum setelah pajak
b.Laba maksimum setelah pajak
c.Harga barang saat laba maksimum
d.Total pajak yang disetor
Jawaban :  F permintaan  Q = - 0,125 P + 15       P = - 8 Q + 120   mk R = - 8 Q2 + 120 Q
                    F biaya setelah pjk C = 2 Q2 - 45 Q + 5 + 25 Q                    C  = 2 Q2 - 20  Q + 5  -  
			       Laba = - 10 Q2+ 140 Q – 5
                   Labaʼ= - 20 Q + 140        - 20 Q + 140 = 0    mk Q = 7
a. Unit yg terjual jk laba maksi   Q = 7
b. Laba maks = - 10 Q2+ 140 Q – 5 =- 10 . 72+ 140 . 7  – 5 = 485
c. Harga saat laba maks    P = - 8 Q + 120   = = - 8 . 7 + 120 = 64
d. Total pajak   Tt = t.Q = 25 .7 = 175
[bookmark: _GoBack]   
                            9. Penerimaan pajak maksimum dari monopoli
Contoh: Fungsi permintaan suatu barang P = - 2Q + 120, sedangkan fungsi biaya untuk memproduksi barang tersebut C = 2Q2  - 40Q + 15. Jika pemerintah menghendaki penerimaan pajak dari barang tersebut, hitunglah;
a.Fungsi pajak  b. Fungsi Total Pajak  c. Unit yang terjual jika penerimaan pajak maksimum
d. Pajak/unit  e. Total pajak yang disetor  f. Laba setelah pajak  g. Harga barang setelah pajak
Penyelesaian:   P = - 2Q + 120                    R = (-2Q + 120)Q =  - 2Q2 + 120Q 
	C = 2Q2  - 40Q + 15	Ct                            =    2Q2  - 40Q + 15 + tQ –
		∏t                           = - 4Q2 + 160Q – 15 - tQ
	∏tˡ                          = - 8Q + 160 - t
	∏tˡ   = 0                     - 8Q + 160 –t = 0
				   t = - 8Q + 160 
	Total pajak (Tt) = t.Q = (- 8Q + 160)Q = - 8Q2 + 160Q
	Ttˡ = - 16Q + 160
	Ttˡˡ = - 16 < 0, Total pajak maksimum     
	Total pajak maksimum pada Ttˡ = 0	- 16Q + 160 = 0
	   Q = 10
a.Fungsi pajak ,  t = - 8Q + 160
	b.	Fungsi Total Pajak,  Tt = - 8Q2 + 160Q
c.Unit yang terjual jika penerimaan pajak maksimum, Q = 10
d. Pajak/unit, t = - 8(10) + 160 = 80  
e. Total pajak yang disetor, Tt = - 8(10)2 + 160(10) = 800   atau t.Q = 80 . 10 = 800
f. Laba setelah pajak, ∏ = - 4Q2 + 160Q – 15 – tQ = - 4(10)2 + 160(10) – 15 – 800 = 385  
g. Harga barang setelah pajak, P =  - 2Q + 120 = - 2 (10) + 120= 100
